BAB II 

LANDASAN TEORI

2.1

Silver Sound


2.1.1
 Sejarah berdirinya Silver Sound



Silver Sound didirikan pada tahun 2000, mengisi peluang masih terbatasnya bidang usaha yang berkecimpung di bidang ini. Pada pertama pembukaannya Silver Sound menempati salah satu show room di Cakra Kembang Plaza, tapi setelah satu tahun show room Silver Sound dipindah ke Jalan Ampel 5c Papringan, sebagai salah satu usaha untuk lebih mendekatkan diri terhadap konsumen, karena sebelumnya Silver Group sudah mendirikan Silver Disc Center di Papringan, Pada perkembangannya selama dua tahun terakhir ini. Silver Sound mengalami perkembangan usaha yang cukup pesat, di tandai dengan semakin banyaknya pelanggan, selain itu juga dapat dilihat dari persediaan barang di Silver Sound lebih lengkap, karena suplier Silver Sound tidak hanya terbatas dari Jakarta dan kota-kota sekitarnya, tapi juga diimpor dari luar negeri seperti dari Hong Kong dan Taiwan secara langsung.



Semakin hari transaksi yang harus dicatat semakin banyak dan bervariasi, apalagi Silver Sound melayani pemesanan dari pelanggan, maka dari itu diperlukan komputerisasi untuk meningkatkan pelayanan kepada konsumen dengan efektif dan efisien.


2.1.2
 Prosedur Transaksi di Silver Sound 



Pelanggan yang datang ke Silver Sound, akan mendapatkan informasi tentang barang kebutuhannya, baik harganya, dan diskonnya apabila pelanggan tadi benar melakukan pembelian barang di Silver Sound. Pemberian diskon ditentukan dengan harga barang dipasaran dan telah seberapa banyaknya pelanggan tersebut melakukan transaksi di Silver Sound. Dan diskon maksimal yang bisa diberikan untuk transaksi di Silver Sound adalah 30% dari setiap harga satuan barang.



Adapun untuk pembelian secara pemesanan pelanggan akan tetap mendapatkan diskon sebesar status pelanggannya di Silver Sound, akan tetapi uang muka sebagai tanda jadi sudah ditentukan sebesar 30%, dari harga barang setelah mendapat diskon. 



Pelanggan akan mendapatkan nota asli yang berwarna putih sebagai tanda pembayaran uang muka, dan setelah 3 hari sesudah pemesanan barang yang di beli sudah tersedia, lalu pelanggan membayar sisa harga setelah dikurangi uang muka itu, lalu nota salinannya dibawa pulang sebagai bukti garansi, sedangkan nota asli disimpan sebagai bukti transaksi oleh Silver Sound. Namun apabila selama 7 hari barang yang dipesan sampai dan pelanggan tersebut tidak segera melunasinya maka, pemesanan dianggap gagal dan uang muka yang telah dibayarkan dianggap sebagai ganti rugi.


Untuk garansi, Silver Sound memberi jangka waktu sama sesuai dengan garansi yang diberikan suplier kepada Silver Sound, untuk masing-masing barang berbeda jangka waktu garansinya. Barang yang bisa di retur adalah barang yang rusak selama masih dalam jangka waktu garansi, dan akan diganti dengan barang yang sama .

2.2 Pendukung Pengolahan Data

2.2.1
 Sistem Perangkat Keras

Perangkat keras (Hardware) yang digunakan sebagai pendukung memiliki  spesifikasi : prosesor Intel Celeron 800 MHz, RAM 128 MB, Harddisk 20 GB, VGA Card 8 MB, SoundCard C-Media, Floppy Drive A: 1,44 MB, Keyboard, Mouse, Printer CANON BJC-1000 SP, dan monitor SVGA.

2.2.2
 Sistem Perangkat Lunak

Bahasa Pemrograman

Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh pemrogram komputer.

Program yang ditulis oleh pemrogram tersebut disebut perangkat lunak aplikasi (application software) dengan suatu bahasa tertentu.

Dalam pembuatan program, pemrogram harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa, pemrogram harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu :

1.  Aplikasi

  
 Aplikasi merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemrograman, secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bahasa pemrograman untuk bidang bisnis dan bahasa pemrograman untuk bidang teknis.

2.  Kekompleksan algoritma dan perhitungan.

3.  Pentingnya performasi.

4.  Kekompleksan struktur data.

5.  Kemampuan kompiler atau penterjemah.

Borland Delphi 7.0


Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi dengan menggunakan bahasa Object Pascal sebagai bahasa dasar. Delphi merupakan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows. Dengan menggunakan perangkat lunak ini kita dapat membangun berbagai aplikasi  Windows dengan cepat dan mudah. Dengan pendekatab visual, kita dapat menciptakan aplikasi yang canggih tanpa banyak menuliskan kode. 


Aplikasi atau program aplikasi atau terkadang disebut program saja adalah sederetan kode yang di gunakan untuk mengatur komputer agar melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan yang membuatnya. Aplikasi dapat dibedakan menjadi aplikasi Windows dan aplikasi konsol. Aplikasi Windows adalah aplikasi yang berjalan di Windows. Aplikasi non-Windows, misalnya aplikasi yang berjalan pada Dos, atau disebut konsol.


Secara prinsip, pembuatan program dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu:

1. Merancang antarmuka secara visual

2.  Menuliskan kode untuk melakukan tindakan tertentu

3.  Mengompilasi kode Pascal dan form dalam bentuk berkas yang dapat dieksekusi.

Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang memungkinkan pembuatan aplikasi Graphical User Interface (GUI), atau pemrograman yang menggunakan tampilan grafis sebagai alat komunikasi dengan pemakainya. 

Dengan Borland Delphi memudahkan untuk mendesain tampilan mewah bagi suatu program lengkap dengan icon dan menu. Borland Delphi mempunyai fleksibilitas yang sangat baik untuk berhubungan dengan aplikasi lain dengan menggunakan objek OLE (Objek Lingking and Embedding). Dengan objek tersebut memungkinkan pembuatan hubungan antara bagian fungsi atau seluruh aplikasi lain dengan program yang dibuat dengan membahas pemrograman Borland Delphi.
Secara umum, sebuah aplikasi paling tidak melibatkan sebuah form. Namun tentu saja sebuah aplikasi juga bisa melibatkan banyak form. Ketika dijalankan form akan berupa suatu jendela. Oleh karena itu istilah form dan jendela sering kali dipertukarkan. Pada Delphi, sebuah aplikasi akan diletakkan pada sebuah proyek. Sebuah proyek dapat membawahi sejumlah form.

Borland Delphi 7.0 memperkenalkan beberapa fitur dan kemampuan baru pada versi sebelumnya belum dikenal. Hal-hal tersebut antara lain:

· Form sekarang disimpan sebagai Text

File-file forms (.DFM) dalam versi ini untuk defaultnya sekarang disimpan sebagai text daripada sebagai binari.

· Fitur Baru Debugging

Debugging (pencarian kesalahan ) mempunyai beberapa fitur baru termasuk kemampuan menset pilihan debugging untuk proses tertentu dan tambahan pilihan debugging.

· Fitur Baru Project  Manager

Project Manager (View/Project Manager) dapat menyederhanakan manajemen project dengan  memungkinkan kita mendrag (menyeret) dan meletakkan file dari Windows Folder atau project lain ke dalam project kita. 

· Frames

Frames adalah jenis khusus dari form yang dapat bersarang dalam sebuah form atau frame lain. 

· Peningkatan kemampuan Editor.

Perintah-perintah yang sering dipakai sekarang dikumpulkan di bawah satu perintah terpisah (Tools/Editor Options). Kita sekarang akan lebih mudah mengatur editor key binding dengan tab Key Bindings pada editor Options dan Open Tools API Enhancements.
· Kategori Propertis dalam Object Inspector.

Object Inspector memungkinkan kita untuk menampilkan properti dan event per golongan.

· Images dalm Drop Down Lists pada Object Inspector.

Object Inspector sekarang dilengkapi image/gambar untuk mendujung pengaturan isian properti. 

Kita dapat melihat image /gambar dalam daftar drop-down (drop down list) di kolom value beberapa properti, yaitu Cursor, Brush, dan Colors.

· Variabel TwoDigitYearCenturyWindow sekarang memiliki nilai default 50 (daripada nilai0). Ini mempengaruhi cara penulisan tanggal dengan memakai 2 digit akan diubah ke numeric date.
